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ABSTRAK 

         IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR SILDENAFIL SITRAT PADA 

JAMU KUAT PRIA YANG BEREDAR DI KECAMATAN TANJUNG  

PRIOK MENGGUNAKAN KROMATOGRAFI LAPIS 

 TIPIS-DENSITOMETRI 

 

Berliana Hanifa 

1804015245 

Jamu merupakan pengobatan alternatif bagi masyarakat karena berkhasiat 

menjaga kesehatan tubuh manusia. Salah satu jamu adalah jamu kuat yang 

digunakan untuk menambah stamina dan vitalitas pada pria, namun banyak kasus 

ditemukan di masyarakat adanya penambahan sildenafil sitrat pada jamu kuat 

pria. Sildenafil sitrat jika digunakan berlebih maka akan menyebabkan efek 

samping berbahaya seperti gangguan penglihatan dan pendengaran, stroke, 

serangan jantung bahkan kematian. Pada penelitian ini dilakukan identifikasi dan 

penetapan kadar sildenafil sitrat pada jamu kuat pria menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis-Densitometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya sildenafil sitrat dan kadar sildenafil sitrat pada jamu kuat pria. Penelitian 

ini diawali dengan melakukan ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut metanol. Selanjutnya identifikasi menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

dengan fase gerak metanol:kloroform (4:1) dan fase diam silika 60 gel GF 254 

nm. Jumlah totolan sebanyak 5 µL tiap sampel dan baku pembanding. Selanjutnya 

penetapan kadar menggunakan KLT-Densitometri. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada beberapa produk jamu kuat pria maka dapat disimpulkan bahwa 

dari 15 sampel jamu kuat pria terdapat 12 sampel yang positif mengandung 

sildenafil sitrat.  

Kata kunci : Sildenafil Sitrat, KLT-Densitometri, Jamu Kuat Pria 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jamu merupakan minuman tradisional yang mempunyai beberapa manfaat jika 

dikonsumsi. Jamu terdiri dari beberapa bahan tumbuhan yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Jamu merupakan bagian dari budaya Indonesia dan pola konsumsi 

jamu di masyarakat Indonesia cukup tinggi. Sebagai alternatif pengobatan modern 

jamu digunakan oleh 58% masyarakat Indonesia dari semua latar belakang sosial 

ekonomi (Andriati & Wahjudi, 2016). Pendaftaran obat tradisional di Indonesia 

diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 007 Tahun 2012, yang melarang 

penggunaan bahan obat yang diisolasi atau disintesis dalam obat tradisional 

(Kementrian Kesehatan RI, 2012).  

Merupakan praktik umum untuk memasukkan zat kimia yang dikenal sebagai 

bahan kimia obat ke dalam sediaan obat tradisional dan herbal untuk 

meningkatkan efek terapeutik dari tanaman dan sediaan tersebut. Jamu dengan 

kandungan bahan kimia obat menyebabkan citra jamu sebagai budaya Indonesia 

menjadi buruk. Senyawa obat yang biasa ditemukan dalam jamu antara lain: 

fenilbutazon, antalgin, diklofenak sodium, piroksikam, parasetamol, prednison, 

deksametason, sibutramin hidroklorida, sildenafil sitrat, glibenklamid, dan teofilin 

(BPOM Padang, 2021). Pada tahun 2020, beberapa produk ilegal dimusnahkan 

salah satunya obat tradisional ilegal sebanyak 221 produk (46,13%). Dari produk-

produk tersebut terdapat jamu yang mengandung bahan kimia obat yaitu sildenafil 

sitrat (BPOM RI, 2020).  

Jamu kuat pria adalah jamu herbal untuk meningkatkan stamina pria, telah 

banyak beredar di masyarakat baik itu yang memiliki nomor izin edar BPOM 

maupun tanpa nomor izin edar BPOM.  Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

(BPOM) sering menemukan kasus-kasus penyalahgunaan jamu kuat pria, dan 

kasus yang paling sering ditemui adalah penambahan bahan kimia obat yaitu 

sildenafil sitrat (BPOM RI, 2016). Salah satu obat paling kuat di pasaran, 

sildenafil sitrat memerlukan resep dari dokter. Kelas inhibitor fosfodiesterase anti-

impotensi, yang mencakup obat sildenafil sitrat, digunakan untuk mengobati 
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disfungsi ereksi. Selain sildenafil sitrat juga digunakan dalam Pulmonary arterial 

hypertension (PAH) (Mehta, 2003). 

        Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai kandungan 

sildenafil sitrat pada jamu kuat pria. Penelitian yang dilakukan adalah salah 

satunya  (Sumati et al., 2017) 32 jenis obat herbal pria ampuh yang diteliti, 

ditemukan 5 obat herbal positif sildenafil sitrat, penelitian ini menggunakan 

metode Kromatografi Cair Spektrometri Massa. Dan pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Sarigih et al., 2010) yang mendapatkan hasil positif  mengandung 

sildenafil sitrat pada jamu kuat pria merk A, menggunakan metode Kromatografi 

Cair Kinerja Tinggi. Pada penelitian ini melakukan identifikasi dan penetapan 

kadar sildenafil sitrat pada jamu kuat pria yang beredar di Kecamatan Tanjung 

Priok menggunakan alat Kromatografi Lapis Tipis Densitometri. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 

Tahun 2012 tentang registrasi obat tradisional yang menyatakan bahwa obat 

tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat yang merupakan hasil isolasi 

atau sintetik berkhasiat obat. Salah satu obat tradisional adalah jamu kuat pria dan 

pada penelitian ini dilakukan identifikasi dan penetapan kadar sildenafil sitrat 

pada jamu kuat pria yang beredar di Kecamatan Tanjung Priok menggunakan alat 

Kromatografi Lapis Tipis Densitometri. 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adanya kandungan sildenafil sitrat pada jamu kuat pria 

yang beredar di Kecamatan Tanjung Priok menggunakan Kromatografi Lapis 

Tipis Densitometri. 

2. Untuk mengetahui kadar sildenafil sitrat pada jamu kuat pria yang beredar di 

Kecamatan Tanjung Priok menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

Densitometri. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui adanya 

kandungan sildenafil sitrat pada jamu kuat pria yang seharusnya tidak terdapat 
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dalam jamu dan diharapkan agar kontrol terhadap obat tradisional yang beredar 

dipasaran dapat ditingkatkan oleh lembaga pengawas.  
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